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ABSTRAK 

Asma merupakan salah satu penyakit kronis yang menjadi masalah kesehatan global dengan 

prevalensi dan angka kematian yang masih tinggi, termasuk di Indonesia. Meskipun pedoman 

penatalaksanaan asma terus diperbarui, tingkat pengetahuan pasien mengenai penyakit, faktor 

pencetus, penggunaan inhaler, dan pencegahan kekambuhan masih tergolong rendah. Hal ini 

berdampak pada buruknya kontrol asma, meningkatnya frekuensi eksaserbasi, serta penurunan 

kualitas hidup pasien. Edukasi kesehatan menjadi komponen penting dalam manajemen asma, 

namun metode konvensional seperti ceramah dan leaflet dinilai kurang efektif karena bersifat satu 

arah, kurang menarik, dan memiliki retensi informasi yang rendah.Seiring perkembangan teknologi, 

media audiovisual seperti video animasi menawarkan pendekatan edukasi yang lebih interaktif, 

menarik, dan mudah dipahami. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan video edukasi 

mampu meningkatkan pengetahuan dan retensi informasi pasien secara signifikan. Namun, 

penerapan video animasi dalam edukasi asma di pelayanan kesehatan masih terbatas, serta belum 

banyak penelitian yang membandingkan secara langsung efektivitasnya dengan metode 

konvensional.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi menggunakan video 

animasi terhadap peningkatan pengetahuan pasien asma dibandingkan dengan metode ceramah 

konvensional. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif strategi edukasi yang lebih 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kemampuan self-management pasien asma, serta 

memperkuat peran tenaga kesehatan, khususnya perawat, dalam memberikan pendidikan kesehatan 

yang optimal.. 

Kata Kunci: Asma, Edukasi Kesehatan, Video Animasi, Pengetahuan Pasien, Media Audiovisual. 

 

PENDAHULUAN 

Asma merupakan salah satu masalah kesehatan global yang memengaruhi sekitar 262 

juta orang di dunia dan menyebabkan 455.000 kematian pada tahun 2019. Di Indonesia, 

prevalensi asma pada tahun 2020 mencapai 4,5% dari total penduduk. Angka tersebut setara 

dengan lebih dari 12 juta orang yang menderita asma.(Mustofa et al., 2024).  

Meskipun terapi asma sudah tersedia dan pedoman praktik telah diperbarui setiap 

tahun, pengetahuan pasien tentang asma masih rendah. Kurangnya pemahaman mengenai 

penyakit, faktor pencetus, pentingnya penggunaan obat inhalasi, serta ketidakpahaman 

terhadap teknik inhaler yang benar berkontribusi terhadap eksaserbasi berulang, perawatan 

inap, bahkan kematian. Global Initiative for Asthma (GINA, 2024) menekankan bahwa 

edukasi pasien, pemeriksaan teknik inhaler pada setiap kunjungan, serta pemberian rencana 

aksi asma tertulis merupakan bagian penting dari manajemen asma yang efektif. Namun, 

implementasi di lapangan menunjukkan masih banyak pasien yang tidak memahami 

instruksi secara optimal(GINA, 2024). 

( Menurut hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 oleh Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, prevalensi asma berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk semua 

umur di Indonesia adalah sekitar 1,6% atau sekitar 877.531 orang(SKI, 2023)) Menurut 

WHO, terdapat lebih dari 250 juta orang yang hidup dengan asma di seluruh dunia dan pada 

tahun 2019 asma menyebabkan sekitar 455.000 kematian(WHO, 2024). ) Prevalansi asma 

Menurut hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 oleh Kementerian Kesehatan 
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Republik Indonesia, prevalensi asma berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk semua 

umur Di tingkat provinsi, Provinsi Jawa Tengah memiliki prevalensi asma sekitar 

1,3%(SKI, 2023).. Berdasarkan data rekam medis di RS Muhammadiyah Rodliyah Achid 

Moga, Kabupaten Pemalang, pada tahun 2023–2024 tercatat bahwa pasien asma sebanyak 

625 kasus.  

Asma termasuk dalam penyakit dalam jangka waktu lama yang sebenarnya tidak dapat 

disembuhkan secara total, tetapi tentu saja dapat dilakukan pengobatan untuk memperingan 

atau mengendalikan frekuensi terjadinya asma (Sinulingga & Anggraini, 2021).Faktor 

pencetus asma yang biasa dijumpai adalah stress atau kecemasan, alergen, perubahan pada 

cuaca serta lingkungan kerja, olahraga atau aktifitas jasmani yang terlalu berat, dan infeksi 

saluran pernapasan (Putri el al., 2022). Kurangnya pengetahuan dan anggapan bahwa asma 

tidak dapat disembuhkan membuat pasien kurang memahami pencegahan kekambuhan 

asma (Yanuar et al., 2021) .Selain faktor genetik dan lingkungan, pengetahuan pasien 

tentang asma juga merupakan faktor penting yang memengaruhi kontrol penyakit dan self-

management asma. Penelitian cross-sectional yang dilakukan di Yogyakarta menunjukkan 

bahwa pasien dengan pengetahuan self-management yang rendah cenderung memiliki 

kontrol asma yang kurang optimal, sedangkan pasien dengan pengetahuan yang lebih baik 

menunjukkan kontrol yang lebih baik terhadap penyakitnya (p < 0,05)(Ghozali & 

Urrohmah, 2023). Pada penelitan(Finishia & Kartikasari, 2023) menjelaska bahwa 

mayoritas pasien asma memiliki pengetahuan yang kurang tentang pencegahan kekambuhan 

asma, sehingga mereka kurang mampu menghindari faktor pencetus dan mencegah 

eksaserbasi penyakit Asma yang tidak ditangani dengan dengan baik dapat memiliki efek 

buruk pada kualitas hidup pasien, kondisi tersebut bisa mengakibatkan kelelahan, masalah 

psikologis termasuk stress, kecemasan dan depresi(GINA, 2024). 

Fenomena tingkat pengetahuan yang kurang pada pasien asma juga tercermin di 

Indonesia. Penelitian kuasi-eksperimental oleh (Pohan et al., 2024) menemukan bahwa 

sebagian besar pasien asma rawat jalan memiliki skor pengetahuan rendah hingga sedang 

sebelum mendapatkan intervensi edukasi digital. Skor rendah terutama terdapat pada 

domain pencetus asma dan penanganan serangan akut. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun pasien sudah lama menderita asma, pemahaman tentang manajemen penyakit 

masih terbatas. Hal ini sejalan dengan penelitian (Mardhiah, 2021)yang mengungkap bahwa 

52,1% pasien asma memiliki tingkat pengetahuan yang rendah terkait penyakit asma, 

khususnya mengenai konsep dasar asma, pengendalian gejala, serta pencegahan 

kekambuhan. Penelitian ini juga menemukan bahwa rendahnya tingkat pengetahuan 

berhubungan dengan kontrol gejala asma yang tidak optimal, sehingga meningkatkan risiko 

kekambuhan dan ketergantungan terhadap layanan kesehatan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh (Bar et al., 2021)dengan jumlah responden sebanyak 

200 didapatkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan 

dan sikap pada pasien asma. Pendidikan kesehatan adalah upaya untuk menciptakan 

perilaku masyarakat yang kondusif untuk kesehatan. Artinya masyarakat mengetahui 

bagaimana cara memelihara atau mencegah yang dapat merugikan kesehatan. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa media video mampu meningkatkan 

pengetahuan pasien asma karena bersifat lebih interaktif, menarik, dan mudah dipahami 

dibandingkan media konvensional. Penelitian (Gardiner et al., 2023) menunjukkan bahwa 

penggunaan video edukasi asma secara signifikan meningkatkan pengetahuan pasien dan 

memiliki retensi informasi yang lebih baik dibandingkan metode ceramah. Penelitian lain 

oleh (Pohan et al., 2024) juga melaporkan bahwa edukasi berbasis digital efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan pasien asma karena dapat diakses berulang dan membantu 
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pasien memahami informasi secara lebih komprehensif. 

Namun, penerapan media video, khususnya video animasi, masih terbatas dalam 

praktik pelayanan kesehatan di Indonesia, dan belum banyak penelitian yang secara 

langsung membandingkan efektivitas video animasi dengan metode ceramah konvensional 

menggunakan pengukuran data numerik dan analisis statistik yang jelas, Rs muhammadiyah 

rodliah achid pemalang masih menggunakan metode ceramah konvensional menggunakan 

leaflet.  Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa intervensi edukasi yang 

selama ini dilakukan masih didominasi oleh metode konvensional dengan efektivitas yang 

terbatas, terutama dalam mempertahankan pengetahuan pasien. Oleh karena itu, terdapat 

celah penelitian (research gap) terkait perlunya pengembangan dan pengujian media edukasi 

yang lebih efektif, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik pasien asma. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis pengaruh edukasi 

menggunakan video animasi terhadap peningkatan pengetahuan pasien asma dibandingkan 

metode konvensional. Perawat memiliki peran yang penting untuk melakukan pencegahan 

terhadap kekambuhan asma dengan memberikan pendidikan kesehatan tentang pencegahan 

kekambuhan asma(Bar et al., 2021). Penyuluhan kesehatan adalah salah satu strategi yang 

baik untuk meningkatkan pengetahuan, karena dengan penyuluhan kesehatan dapat 

memberikan informasi yang jelas yang dapat di pahami dan dimengerti oleh pasien sehingga 

dapat meningkatkan pengetahuannya tentang asma khususnya tentang pencegahannya. 

Pengetahuan tentang pencegahan asma merupakan satu-satunya hal yang bisa dilakukan 

untuk menghindari terjadinya kekambuhan asma serta dengan pengetahuan yang baik, sikap 

positif responden dalam mengontrol asmanya, kemauan dan motivasi responden untuk 

melakukan pencegahan dan kontrol yang teratur akan semakin mencegah terjadinya 

kekambuhan asma yang berulang. Hal ini sesuai dengan hasil riset yang dilakukan oleh 

(Karim, 2025) yang meneliti pengaruh edukasi video terhadap tingkat pengetahuan dan 

Asma Control Test (ACT) pada pasien asma. Penelitian tersebut melaporkan adanya 

peningkatan pengetahuan pasien asma yang signifikan setelah diberikan edukasi berbasis 

video, disertai dengan perbaikan tingkat kontrol asma. Temuan ini menunjukkan bahwa 

video edukasi tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga berdampak positif 

terhadap pengelolaan penyakit asma(Hinga et al., 2025)mengenai edukasi penyakit asma 

berbasis video pada penyintas asma dan remaja di Kota Kupang menunjukkan bahwa 

sebelum intervensi, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang masih 

kurang. Namun, setelah diberikan edukasi menggunakan media video, seluruh responden 

mengalami peningkatan pengetahuan hingga mencapai kategori pengetahuan baik, yang 

menunjukkan bahwa media video mampu menyampaikan informasi asma secara efektif dan 

mudah dipahami. Selain itu, studi kasus yang dilakukan oleh (Firmansyah et al., 2023) 

tentang implementasi health education teknik Buteyko breathing dengan media video juga 

mengungkapkan bahwa Intervensi buteyko breathing dengan menggunakan media video 

efektif untuk dilakukan dalam mencegah kekambuhan asthma yang didasarkan pada 

pengakuan klien secara subjektif. Media video dinilai lebih praktis karena dapat diputar 

ulang dan membantu pasien memahami materi secara visual dan aplikatif. asma. 

Upaya edukasi yang selama ini dilakukan umumnya menggunakan metode ceramah, 

leaflet, atau konseling langsung. Walaupun metode tersebut dapat meningkatkan 

pengetahuan, beberapa penelitian menyatakan bahwa efektivitasnya terbatas. Ceramah 

bersifat satu arah, kurang menarik, dan bergantung pada kemampuan mengingat pasien. 

Leaflet sering tidak dibaca dan dianggap kurang menarik. Hal ini menyebabkan pasien sulit 

mempertahankan pengetahuan jangka panjang sehingga kontrol asma tetap buruk. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun metode 
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edukasi yang ada dapat meningkatkan pengetahuan pasien asma, efektivitasnya masih 

terbatas karena kurang menarik, tidak interaktif, dan memiliki retensi informasi yang 

rendah. Oleh karena itu, diperlukan metode edukasi alternatif yang lebih efektif, salah 

satunya melalui penggunaan media audiovisual seperti video animasi. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, media audiovisual seperti video edukasi 

menjadi alternatif yang potensial dalam pendidikan kesehatan. Video animasi merupakan 

media yang menggabungkan unsur visual dan audio sehingga mampu meningkatkan 

perhatian, pemahaman, dan daya ingat pasien. Berdasarkan penelitian Adam Gardiner, 

Moira Gibbons, Nicki Barke, dan Heather Elphick pada populasi remaja, video edukasi 

singkat (program “Moving On Asthma”) terbukti meningkatkan pengetahuan segera setelah 

intervensi dan mempertahankan retensi pengetahuan pada penilaian 1 minggu kemudian—

mengindikasikan daya ingat konten video yang baik pada audiens muda. Hal ini 

memperkuat rasional penggunaan video animasi yang bersifat menarik secara visual dan 

ringkas untuk menjembatani keterbatasan waktu konsultasi di poliklinik(Gardiner et al., 

2023) Pada penelitian lain tentang edukasi penyakit asma berbasis video pada penyintas 

asma dan remaja di Kota Kupang menunjukkan bahwa sebelum intervensi, sebagian besar 

responden memiliki tingkat pengetahuan yang masih kurang. Namun, setelah diberikan 

edukasi menggunakan media video, seluruh responden mengalami peningkatan 

pengetahuan hingga mencapai kategori pengetahuan baik, yang menunjukkan bahwa media 

video mampu menyampaikan informasi asma secara efektif dan mudah dipahami(Hinga et 

al., 2025). Selain itu pada studi kasus yang dilakukan oleh (Firmansyah et al., 2023) 

mengungkapkan bahwa Intervensi buteyko breathing dengan menggunakan media video 

efektif untuk dilakukan dalam mencegah kekambuhan asthma karena Media video dinilai 

lebih praktis karena dapat diputar ulang dan membantu pasien memahami materi secara 

visual dan aplikatif. asma. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penggunaan media video animasi dinilai lebih 

efektif dibandingkan media edukasi lainnya karena mampu meningkatkan pemahaman, 

retensi pengetahuan, dan keterlibatan pasien dalam proses edukasi. Oleh karena itu, video 

animasi dipilih sebagai media edukasi dalam penelitian ini. 

Meskipun penelitian mengenai edukasi asma menggunakan media video telah banyak 

dilakukan, sebagian besar penelitian sebelumnya masih menggunakan video edukasi desain 

satu kelompok, serta dilakukan pada setting komunitas atau pendidikan. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada penggunaan video animasi edukasi asma yang dibandingkan 

secara langsung dengan metode ceramah konvensional, serta dilakukan pada pasien asma di 

setting pelayanan klinik (Poliklinik Paru) dengan menggunakan instrumen kuesioner yang 

telah tervalidasi dan reliabel. Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada pengembangan 

metode edukasi keperawatan serta memperkuat peran perawat sebagai edukator dalam 

meningkatkan pengetahuan pasien asma. 

 

METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperiment dengan pendekatan pre-test dan 

post-test with control group. Penelitian Eksperiment merupakan jenis penelitian yang 

bertujuan membuktikan pengaruh suatu perlakuan terhadap akibat dari perlakuan tersebut 

(Arib et al., 2024). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian Quasy 

Experiment dengan metode Pre-post test with control group dimana ada satu kelompok yang 

akan diberikan video animasi sedangkan kelompok lainnya diberikan pendidikan kesehatan 

tanpa diberikan video animasi hanya menggunakan metode ceramah. 
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Quasy Experiment Pre-post test with control group 

GROUP PRE TEST PERLAKUAN POST TEST 

Kontrol Y1 X1 Y2 

Intervensi Y1 X2 Y2 

. Keterangan :  

Y1 : Pre Test dilakukan perlakuan  

Y1 : Pre Test dilakukan perlakuan 

Y2 : Post Test dilakukan perlakuan  

Y2 : Post Test dilakukan perlakuan 

X1   :  pendidikan kesehatan metode ceramah 

X2 : Pendidikan kesehatan dengan video animasi 

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan pre-test dan post- test with control group, 

dengan cara memberikan pre- test terlebih dahulu pada satu kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol yaitu dengan mengukur pengetahuan, setelah itu dilakukan intervensi 

pada kelompok intervensi dengan pemberian video animasi sedangkan pada kelompok 

kontrol diberikan pendidikan kesehatan metode ceramah, kemudian dilakukan post test 

dengan mengukur ulang pengetahuan pada kelompok intervensi dan kontrol. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan data bahwa rata rata usia responden yang 

paling tinggi pada usia 36-45 tahun (37.5%) dan usia yang paling rendah pada usia 17-25 

(12.5%).  Hal itu dikarenakan semakin tinggi umur pasien maka fungsiorgan pada pasien 

semakin menurun, sehingga kejadian sma banyak dialami oleh pasien dengan usia lanjut. 

Menurut (Hinga et al., 2025)pajanan pada lingkungan peerjaan seperti allergen, asap rokok 

dan polutan dapat mempengaruhi individu dalam menimbulkan kejadian asma bahkan 

memperburuk bahkan memperburuk keadaan individu yang memiliki riwayat penyakit 

asma.  

Berdasarkan jenis kelamin pada karakteristik responden ini menunjukkan bahwa 

didominasi yang paling banyak berjenis kelamin perempuan sebanyak 17 orang (53.1%). 

Jenis kelamin laki laki sebanyak 15 orang (46.9%) hal ini sejalan dengan penelitian 

(Nazaruddin et al., 2021)wanita lebih banyak melakukan pengobatan sendiri yang 

cenderung lebih berhati-hati dalam melakukan pengobatan dibandingkan dengan pria dan 

peduli pada masalah kesehatan, kepeduliannya tidak hanya untuk diri sendiri tetapi untuk 

anak dan keluarga.  

Berdasarkan riwayat kesehatan pada karakterisitik responden ini menunjukkan bahwa 

yang paling banyak pada kategori >1 tahun sebanyak 19 orang (59.4%). Pada kategori yang 

paling rendah yaitu <1 tahun sebanyak 13 orang (40.6%). Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Nazaruddin et al., 2021)pasien asma paling banyak memiliki riwayat kesehatan lebih dari 

1 tahun, setiap pasien memiliki factor  berbeda yang menjadi penyebab terjadinya asma, 

alergi adalah menjadi pemicu factor penyebab terjadinya asma pada pasien, sehingga 

frekuensi terjadinya serangan asma setiap pasien berbeda tergantung dengan alergi yang 

dideritanya, semakin banyak alergi yang diderita maka semakin besar frekuensi kejadian 

asma. Paparan alergen pada pasien asma menyebabkan saluran pernapasan bereaksi tidak 

normal, sehingga memicu terjadinya pelepasan mediator inflamasi yang salah satunya 

adalah histamin. Reaksi yang abnormal dari adanya alergen akan meningkatkan 

responsivitas pada otot polos sehingga terjadi bronkokonstriksi pada saluran pernapasan. 

Berdasarkan pendidikan pada karakter responden ini menunjukkan bahwa adalah 

SMA sebanyak 12 orang (37.5%) sebagian besar responden dengan lulusan sekolah dasar 
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sebanyak 10 orang (31.3%), responden dengan lulusan sekolah menengah pertama sebanyak 

4 orang (12.5%), dan responden yang tidak sekolah sebanyak 1 orang (3.1%). Hal itu 

dikarenakan semakin tinggi umur pasien maka fungsi organ pada pasien semakin menurun, 

sehingga kejadian asma banyak dialami oleh pasien dengan usia lanjut. Pajanan pada 

lingkungan pekerjaan seperti alergen, asap rokok dan polutan dapat mempengaruhi individu 

dalam menimbulkan kejadian asma bahkan  memperburuk  keadaan  individu  yang  

memiliki  riwayat  asma. Hal ini sejalan dengan penelitian (Hinga et al., 2025) Persentase 

tingkat pendidikan tertinggi yaitu  SMA sebanyak 69,23%. Tingkat pendidikan pasien akan 

berpengaruh ketepatan penggunaan. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka kesalahan 

dalam penggunaan inhaler dapat berkurang dan frekuensi kekambuhan asma juga akan 

berkurang.  

2. Pengetahuan Pasien  

Pengetahuan pasien pada kelompok intervensi setelah diberikan perlakuan sebagian 

besar memiliki kategori baik. Sedangkan pada kelompok kontrol sebagian besar juga 

memiliki kategori baik. Ha ini sejalan dengan pnelitian (Hinga et al., 2025) bahwa media 

edukasi berbasis video efektif  dalam  meningkatkan  pemahaman  masyarakat  mengenai  

pengertian,  kontrol  gejala,  dan pencegahan, pengobatan yang tepat agar penderita asma 

dapat menjalani kehidupan yang normal dan aktif.  Program  edukasi  asma  menggunakan  

video  dapat  dijadikan  salah  satu  strategi  metode penyuluhan dalam meningkatkan 

kesadaran kesehatan masyarakat, khususnya di wilayah timur Indonesia. 

hasil penelitian ini sejalan dengan (Jupriadi et al., 2026) bahwa edukasi menggunakan 

media video dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan pasien 

asma mengenai penggunaan inhaler. Media ini dapat dimanfaatkan sebagai bagian dari 

intervensi keperawatan promotif dan preventif, khususnya di layanan rawat jalan, untuk 

meningkatkan kemandirian pasien dalam mengelola penyakit asma serta menurunkan risiko 

kekambuhan akibat kesalahan penggunaan inhaler. Menurut hasil penelitian diketahui 

bahwa kekambuhan sering disebabkan oleh faktor pengetahuan dan pendidikan yang 

berhubungan dengan kesehatan dan tidak adanya kemauan untuk segera mencegah 

kekambuhan asma, seringnya terpapar faktor pemicu, dan kurangnya dukungan keluarga 

dalam mencegah kekambuhan asma (Effect et al., 2026). Pendidikan kesehatan dapat 

memengaruhi seseorang dengan cara memberikan informasi secara langsung mengenai hal-

hal yang belum terjadi. Pendidikan kesehatan yang disampaikan melalui ceramah terbukti 

lebih berhasil mencegah kambuhnya penyakit asma. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

pengetahuan responden sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan media video 

memiliki nilai minimum 10, nilai maksimal 50, dan nilai rata-rata 31.33. Pengetahuan pasien 

asma di Kabupaten Pekalongan memang tergolong rendah sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Ningrum et al., 2024) 

3. Perbedaan Pengetahuan Pada Pasien Asma Sebelum dan Sesudah dilakukan 

Intervensi 

Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan perbedaan yang 

signifikan menggunakan media video animasi terhadap pengetahuan pada pasien asma 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

dengan nilai pretest dan post test yang sudah dikerjakan. Hasil penelitian ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (GINA, 2024).  

Pada kelompok intervensi menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna 

pada pengetahuan pasien asma sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pada elompok 

intervensi dan  p value 0,000 (p<0,05). Dengan hal ini maka Ha  diterima dan Ho ditolak 

yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan secara statistic pada pengetahuan pasien 
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asma di Rumah Sakit Muhammadiyah Rodliyah Achid Pemalang. 

Hasil dari data uji stastitik pada kelompok control  menunjukan terdapat perbedaan 

yang bermakna pada pengetahuan pasien asma sebelum dan sesudah dilakukan pre test dan 

post test pada kelompok intervensi dan kelompok control dan p  value 0.000 (p<0.05). 

Dengan hal tersebut maka Ha diterima Ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan secara statistic pada pengetahuan pasien asma sebelum dan sesudah diakukan 

intervensi di Rumah Sakit Muhammadiyah Rodliyah Achid Pemalang. 

Menurut (September et al., 2023) Salah satu keuntungan utama dari video animasi 

adalah kemampuannya untuk menyampaikan informasi yang kompleks dengan cara yang 

sederhana dan mudah dipahami. Penelitian menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi 

melalui video animasi, terdapat peningkatan signifikan dalam motivasi pada pasien asma 

yang dapat membantu mencegah terjadinya penyakit asma. 

4. Pengaruh Edukasi Kesehatan Berbasis Video Animasi Terhadap Pengetahauan 

Pada Pasien Asma di Poliklinik Rumah Sakit Muhammadiyah Rodliyah Achid 

Pemalang 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan pada kelompok intervensi dan control 

terdapat pengaruh yang signifikan secara statistic terhadap pengetahuan pada pasien asma 

dengan nilai p = 0.000 (p<0.05).  Peneliti menggunakan video animasi untuk perlakuan 

karena mempunyai daya tarik lebih dibandingkan dengan media lain. Penggunakan media 

video animasi dapat menarik perhatian, menampilkan objek secara detail tentang informasi 

kesehatan yang disampaikan. Dari hasil penelitian sebelumnya (Karim, 2025). 

Hasil ini menunjukkan bahwa media edukasi berbasis vidio efektif dalam 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai penyakit asma. Oleh karena itu, 

penggunaan media audiovisual seperti video dapat menjadi alternatif strategi promosi 

kesehatan yang inovatif dan efisien, khususnya di daerah yang memiliki keterbatasan akses 

terhadap informasi kesehatan konvensional. Program ini juga dapat dijadikan acuan instansi 

kesehatan dan praktisi untuk pengembangan intervensi edukatif lainnya yang berbasis 

komunitas (Jupriadi et al., 2026). 

Menurut (Karim, 2025) pemberian edukasi memalui penyuluhan rutin menggunakan 

media audiovisual, dimana video edukasi merupakan salah satu bentuk media audiovisual 

yang dikenal sebagai metode pendidikan kesehatan. Dalam penelitian ini mampu 

meningkatkan pengetahuan responden karena melibatkan banyak panca indra untuk 

menerima dan mengelola informasi yang didapat dengan cara lebih nyata melalui gambar 

bergerak dan suara. Video edukasi mempunyai daya tarik lebih dibandingkan dengan media 

lain karena memiliki simbol- simbol tertentu yang menyebabkan meningkatkan rasa 

keingintahuan responden. 

Menurut asumsi peneliti, didapatkan ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap 

tingkat pengetahuan  pada pasien asma. Hal ini disebabkan karena pemberian pendidikan 

kesehatan dengan metode ceramah, media slide dan video merupakan salah satu cara yang 

banyak digunakan untuk meningkatkan pengetahuan pasien yang efektif. Metode ini akan 

memberikan informasi yang lebih jelas kepada responden, sehingga penyampaian informasi 

menjadi lebih optimal. Selain itu, penguatan efek dari pendidikan kesehatan terhadap 

pengetahuan juga dipengaruhi oleh sumber informasi yang diperoleh. Pendidikan kesehatan 

merupakan kegiatan atau usaha untuk menyampaikan pesan kesehatan kepada individu atau 

kelompok dimana diharapkan kelompok atau individu dapat memperoleh pengetahuan 

tentang kesehatan. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang peneliti lakukan, maka penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengetahuan pasien pada kelompok intervensi setelah diberikan perlakuan sebagian 

besar memiliki kategori baik. Sedangkan pada kelompok kontrol sebagian besar juga 

memiliki kategori baik. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik pengetahuan pada pasien asma 

sebelum dan sesudah intervensi baik pada kelompok intervensi dan kontrol dengan 

masing masing nilai p = 0,000 (p<0.05). 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara statistis edukasi kesehatan berbasis video 

animasi terhadap literasi kesehatan tentang pencegahan penyakit asma pada pasien 

dengan nilai p = 0,000 (p<0.05 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan maka dapat 

disarankan hal hal sebagai berikut : 

1. Bagi Responden 

Penelitian ini dharapkan menjadikan intervensi ini menjadi bahan edukasi yang sudah 

diberikan kepada pasien, yang dimana penelitian ini menggunakan video animasi yang 

menarik sehingga pasien akan lebih paham tentang bahaya dari asma. 

2. Bagi Instansi Pendidikan Universitas Muhammadiyah Kudus 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi di bidang keperawatan, dan digunakan 

sebagai materi tambahan dalam perkuliahan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Pada peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan dapat 

diteruskan serta dikembangkan menjadi lebih kreatif dan inovatif seperti menambahakan 

karakter yang lebih menarik dalam video animasi sehingga pasien akan lebih tertarik dan 

meperhatikan sehingga akan berpengaruh dalam perkembangan pengetahuan dalam asma. 
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